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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: This study aims to examine the economic structure and identify sectors with growth
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Keywords: potential sectors as well as sectors requiring strategic intervention. The study
Sektor potensial; results indicate that there are 9 basic sectors based on LQ analysis and 16
Location Quotient; progressive sectors according to Shift Share analysis. Overall, Temanggung
Shift Share; Regency falls under the classification of regions that are advanced and rapidly
Klassen Typology. growing. These findings contribute to regional economic development planning by

identifying growth-driving sectors, as well as recommending sustainable
development policies and diversification to maximize regional potential and
stimulate economic growth.

Penelitian ini bertujuan mengkaji struktur ekonomi dan mengidentifikasi sektor-
sektor dengan potensi pertumbuhan di Kabupaten Temanggung, Indonesia.
Metode yang digunakan meliputi Location Quotient (LQ), analisis Shift Share, dan
Tipologi Klassen untuk mengevaluasi keunggulan komparatif, pergeseran industri,
serta klasifikasi sektor. Data diperoleh dari indikator ekonomi dan sumber statistik
resmi yang memberikan gambaran sektor potensial maupun sektor yang
memerlukan intervensi strategis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 9 sektor
basis berdasarkan analisis LQ dan 16 sektor progresif menurut analisis Shift
Share. Secara umum, Kabupaten Temanggung termasuk dalam klasifikasi tipologi
daerah yang maju dan tumbuh pesat. Temuan ini berkontribusi pada perencanaan
pembangunan ekonomi daerah dengan mengidentifikasi sektor penggerak
pertumbuhan, serta merekomendasikan kebijakan pembangunan berkelanjutan
dan diversifikasi untuk memaksimalkan potensi daerah dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang seimbang.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata. Dalam konteks otonomi daerah,
pemerintah kabupaten memiliki peran strategis dalam mengoptimalkan potensi sumber daya yang dimiliki
guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Kusuma & Sintasari, 2023). Salah satu
tantangan utama yang dihadapi pemerintah daerah adalah bagaimana mengidentifikasi dan
mengembangkan sektor-sektor ekonomi yang memiliki daya saing serta berperan sebagai penggerak
utama perekonomian (Pakage et al., 2025). Identifikasi sektor unggulan menjadi penting karena sektor
tersebut dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
menyerap tenaga kerja, dan mendorong perkembangan sektor-sektor lain yang terkait.

Kabupaten Temanggung sebagai salah satu daerah di Provinsi Jawa Tengah memiliki karakteristik
ekonomi yang khas. Perekonomian daerah ini didominasi oleh sektor pertanian, khususnya komoditas
kopi dan tembakau yang menjadi penopang utama PDRB dan identitas ekonomi lokal (Badan Pusat
Statistik Temanggung, 2024). Produksi kopi Temanggung, baik arabika maupun robusta, telah menjadi
komoditas yang tidak hanya menopang perekonomian masyarakat tetapi juga memiliki daya saing di
pasar domestik maupun ekspor. Demikian pula, tembakau Temanggung dikenal sebagai salah satu
bahan baku utama industri rokok kretek di Indonesia. Meskipun sektor pertanian bukan penunjang satu-
satunya pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Temanggung, akan tetapi sektor pertanian di Temanggung
juga menyumbang 20 ribu tenaga kerja dan 112 ribu pekerja keluarga (unpaid worker) (Badan Pusat
Statistik Temanggung, 2024). Dengan demikian bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang paling
dekat dengan masyarakat di Kabupaten Temanggung. Sektor pertanian menempati urutan ketiga
(21,26%) dalam kontribusinya terhadap GDRP Kabupaten Temanggung setelah industri pengolahan
(25,43%) dan Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (23,06%) selama tahun
2021-2023. Tiga sektor tersebut menjadi penyumbang terbesar (69,75%) terhadap GDRP Kabupaten
Temanggung, sehingga dapat dikatakan bahwa Perekonomian Kabupaten Temanggung sangat
bergantung terhadap tiga sektor tersebut.

Ketergantungan yang tinggi terhadap beberapa sektor saja dalam perekonomian akan sangat
beresiko jika sektor tersebut mengalami guncangan ekonomi seperti perubahan iklim dan fluktuasi harga
pasar (Pascal, 2023). Guncangan terhadap perekonomian seringkali tidak dapat di prediksi dengan baik.
Seperti halnya Covid-19 di Indonesia yang dalam sekejap melumpuhkan segala aktivitas ekonomi (Bakhri
et al., 2023; Wirawan, 2023). Seluruh sektor perekonomian harus bisa beradaptasi dengan cepat dan
fleksibel terhadap perubahan yang terjadi, termasuk dalam menghadapi krisis serupa di masa depan.
Sehingga perlu perhatian khusus bagi sektor lain agar terciptanya perekonomian yang inklusif di
Kabupaten Temanggung. Dalam memaksimalkan pertumbuhan ekonomi, pembangunan harus
difokuskan pada sektor-sektor yang memiliki efek berganda besar terhadap perekonomian (Fitrianingsih
et al., 2025). Sehingga, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang struktur ekonomi yang ada dan
identifikasi sektor-sektor yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi supaya dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi yang cepat di wilayah Kabupaten Temanggung.

Dalam kerangka analisis pembangunan daerah, metode kuantitatif seperti Location Quotient (LQ),
Shift Share Analysis, dan Tipologi Klassen banyak digunakan untuk mengidentifikasi potensi ekonomi
daerah. Riani and Marseto (2023) menggunakan analisis LQ membantu menentukan sektor basis dan
non-basis dengan membandingkan kontribusi relatif suatu sektor di daerah terhadap kontribusi sektor
yang sama di tingkat provinsi. Sektor basis dianggap sebagai kekuatan utama daerah karena mampu
menghasilkan surplus yang dapat memenuhi permintaan lokal maupun di luar daerah (Halifah et al.,
2025). Sementara itu, Shift Share Analysis yang dilakukan oleh (Nurlina et al., 2023) memberikan
gambaran mengenai kinerja pertumbuhan suatu sektor dengan membandingkan tingkat pertumbuhannya
terhadap tingkat pertumbuhan sektor yang sama di wilayah referensi yang lebih luas. Analisis ini mampu
mengungkap keunggulan kompetitif suatu sektor serta mengidentifikasi apakah sektor tersebut
berkembang lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan wilayah lain. Sementara itu, (Harjanti et al., 2021;
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Pangow et al., 2023) menggunakan Tipologi Klassen untuk memberikan klasifikasi sektoral atau regional
berdasarkan kombinasi antara tingkat pertumbuhan dan kontribusi, sehingga dapat menunjukkan apakah
suatu sektor termasuk progresif, potensial, atau justru tertinggal.

Meskipun berbagai penelitian mengenai struktur ekonomi daerah telah dilakukan di Indonesia,
masih terdapat kesenjangan dalam kajian yang mengintegrasikan ketiga metode analisis tersebut untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai sektor unggulan suatu daerah. Kebanyakan penelitian
cenderung hanya menggunakan satu pendekatan, seperti halnya (Riani & Marseto, 2023) hanya
menggunakan LQ untuk mengidentifikasi sektor basis, tanpa melihat dinamika pertumbuhan sektoral
melalui Shift Share maupun pola perkembangan sektoral dengan Tipologi Klassen. Padahal, kombinasi
ketiga metode ini dapat memberikan hasil analisis yang lebih mendalam, seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Fauzan & Hendrati, 2023) di Sukabumi dan (Himmah et al., 2025) di Kabupaten Serang.
Penggunaan ketiga alat analisis tidak hanya mengenai potensi sektor basis, tetapi juga mengenai daya
saing relatif, kecepatan pertumbuhan, serta prospek pengembangan di masa mendatang.

Dengan demikian, penelitan mengenai analisis sektor ekonomi unggulan di Kabupaten
Temanggung melalui pendekatan LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen menjadi relevan untuk dilakukan.
Analisis ini tidak hanya memberikan informasi mengenai sektor-sektor yang berperan sebagai tulang
punggung perekonomian daerah, tetapi juga mengidentifikasi sektor yang berpotensi tumbuh menjadi
sektor basis di masa depan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal yang lebih terarah,
berkelanjutan, dan mampu meningkatkan daya saing Kabupaten Temanggung dalam konteks regional
maupun nasional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan memberikan analisis
komprehensif tentang struktur ekonomi Kabupaten Temanggung dan mengidentifikasi sektor-sektor
dengan potensi pertumbuhan dengan menggunakan tiga pendekatan yakni Location Quotient, Shift
Share, and Tippologi Klassen.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan analisis LQ, Shift Share, dan
Tipologi Klassen untuk mengidentifikasi tipologi dan sektor unggulan di Kabupaten Temanggung. Data
PDRB Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Temanggung yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
periode 2021-2023 digunakan sebagai sumber data. Adapun alat analisis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Location Quotient (LQ)

Location Quotient (LQ) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai konsentrasi industri atau
sektor tertentu dalam suatu wilayah relatif terhadap konteks geografis yang lebih luas, biasanya ekonomi
regional atau nasional. LQ adalah alat analisis ekonomi regional yang mengidentifikasi sektor-sektor yang
lebih terkonsentrasi di wilayah dibandingkan dengan nasional, yang dapat mengindikasikan spesialisasi
regional / sektor unggulan (Abadi et al., 2024; Billings & Johnson, 2012; Tian et al., 2019). Rumus LQ
adalah sebagai berikut:

Vi/Vt
L = 57 ettt r ettt (1)

Yl/Yt

Keterangan:

Vi : Nilai PDRB sektor i pada tingkat Kabupaten

Vit : Jumlah PDRB seluruh sektor pada tingkat Kabupaten
Yi : Nilai PDRB sektor i pada tingkat Provinsi

Yt : Jumlah PDRB seluruh sektor pada tingkat Provinsi
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Berdasarkan formulasi perhitungan LQ di atas, dapat terjadi kemungkinan, yaitu:

1. LQ > 1, Sektor tersebut tergolong sektor basis dan memiliki keunggulan produksi komoditas lebih
banyak dari kebutuhan konsumsi daerah, yang dapat diperjualkan untuk daerah lain.

2. LQ =1, diartikan bahwa nilai sektor sama-sama unggul baik di tingkat perkotaan maupun Provinsi.
Sehingga hasil produksi komoditasnya hanya cukup untuk kebutuhan konsumsi daerah setempat.

3. LQ < 1, maka sektor tersebut dikategorikan ke dalam sektor non basis karena nilai spesialisasi
perkotaan lebih rendah daripada tingkat Provinsi. Hasil produksi komoditasnya belum memenuhi
kebutuhan konsumsi daerah setempat. (Tarigan, 2014)

Analisis Shift Share

Analisis Shift-Share adalah metode yang digunakan untuk memahami perubahan ekonomi
regional dengan membandingkan kinerja suatu wilayah terhadap wilayah acuan, yang umumnya adalah
nasional, serta menguraikan perubahan tersebut ke dalam beberapa komponen seperti national share,
industry mix, dan regional shift (Jackson, 2009). Analisis Shift-Share banyak diterapkan dalam studi
ekonomi regional karena mampu memberikan pemahaman mengenai dinamika pertumbuhan sektoral
dan regional (Marquez et al., 2009). Analisis shift-share bertitik tolak dari aanggapan dasar bahwa
pertumbuhan ekonomi atau nilai tambah suatu daerah (Dij) dipengaruhi oleh tiga komponen utama yang
saling berhubungan satu sama lainnya, yaitu Regional Share / regional growth componen (Nij),
pertumbuhan sektoral / Proportional shift (Mij) dan pertumbuhan daya saing wilayah / Differentil Shift (Cij).
Adapun rumus perhitungan shift-share menurut (Jackson, 2009) adalah sebagai berikut:

Dij = NijF Mij F Gl oot s (2)
Nij = EI RN e e (3)
Mij = Eij (RIN=RN) oot 4)
Clj = Eij (Ri] = RiN) ettt (5)
Dimana:

Rij = Tingkat pertumbuhan sektor i di Kabupaten Temanggung

Rin = Tingkat pertumbuhan sektor i di Provinsi Jawa Tengah

Rn = Tingkat pertumbuhan PDRB Jawa Tengah

Nij = Pengaruh Pertumbuhan

Mij = Bauran industri

Cij =Keunggulan kompetitif

Dij = Hasil penjumlahan dari pengaruh pertumbuhan Provinsi Jawa Tengah

Tipologi Klassen

Tipologi Klassen adalah suatu skema klasifikasi yang mengelompokkan wilayah berdasarkan
tingkat pertumbuhan dan pendapatan untuk mendukung perumusan kebijakan serta perencanaan
ekonomi. Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan sektor-sektor ekonomi ke dalam
beberapa kuadran berdasarkan tingkat pertumbuhan dan keunggulan kompetitifnya, sebagaimana
diterapkan dalam studi di Kota Surabaya dan Kabupaten Sanggau (Harjanti et al., 2021; Pangow et al.,
2023). Dalam analisis dengan menggunakan tipologi Klassen membagi sektor kedalam empat kuadran
sebagai berikut:

Tabel 1.
Klasifikasi Tipologi Klassen
Klasifikasi kij = kin kij < kin
rij = rin Kuadran | Kuadran lI
Sektor maju dan tumbuh pesat Sektor Maju tapi tertekan
rij <rin Kuadran IlI Kuadran IV
Sektor potensial atau masih dapat berkembang Sektor relatif tertinggal
pesat

Sumber: (Diartho, 2019; Pragmadeanti & Rahmawati, 2022)
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Dimana:

kij = proporsi sektor i Kabupaten Temanggung terhadap PDRB Kabupaten Temanggung
kin = proporsi sektor i Provinsi Jawa Tengah terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah

rij = pertumbuhan sektor i Kabupaten Temanggung

rin = pertumbuhan sektor i Provinsi Jawa Tengah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi sektor-sektor unggulan (leading
sectors) dalam perekonomian Kabupaten Temanggung. Pendekatan ini membandingkan kontribusi relatif
suatu sektor di tingkat kabupaten dengan kontribusi sektor yang sama di tingkat provinsi. Hasil
perhitungan LQ memungkinkan klasifikasi sektor ke dalam dua kelompok utama, yaitu sektor basis (LQ
= 1), yang berperan sebagai penggerak utama ekonomi daerah, dan sektor non-basis (LQ < 1), yang
perkembangannya lebih bergantung pada dinamika eksternal.

Tabel 2.
Hasil Analisis LQ
Average
Sektor Lapangan Usaha SkorLQ LQg Keterangan
2021 2022 2023

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,713 1,715 1,728 1,719 BASIS
Pertambangan dan Penggalian 0,368 0,377 0,383 0,376 NON BASIS
Industri Pengolahan 0,783 0,763 0,763 0,770 NON BASIS
Listrik dan Gas 0,818 0,831 0,823 0,824 NON BASIS
Penyediaan Air, Pengelolaan Limbah, dan 1195 1187 1189 1190 BASIS
Daur Ulang ’ ’ ’ '
Konstruksi 0,490 0,499 0,507 0,499 NON BASIS
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobi ganQSepe 42 Mofor P 1,566 1568 1580 1,571 BASIS
Transportasi dan Pergudangan 1,461 1,398 1,395 1,418 BASIS
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 0,525 0,517 0,523 0,522 NON BASIS
Informasi dan Komunikasi 0,418 0,417 0,419 0,418 NON BASIS
Jasa Keuangan dan Asuransi 1,157 1,158 1,166 1,160 BASIS
Real Estat 0,467 0,471 0,477 0,472 NON BASIS
Jasa Perusahaan 0,956 0,953 0,967 0,959 NON BASIS
Administrasi Eemer.i.ntahan, Pertahanan, dan 1.044 1,045 1,055 1,048 BASIS
Jaminan Sosial Wajib
Pendidikan 1,117 1,119 1,129 1,122 BASIS
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,323 1,325 1,356 1,334 BASIS
Jasa Lainnya 1,297 1,289 1,305 1,297 BASIS

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Temanggung

Berdasarkan hasil analisis LQ periode 2021-2023 (Tabel 2), diperoleh sembilan sektor basis,
yakni: Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Penyediaan Air, Pengelolaan Limbah, dan Daur Ulang;
Perdagangan Besar dan Eceran serta Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Transportasi dan Pergudangan;
Jasa Keuangan dan Asuransi; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib;
Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa Lainnya. Dari sembilan sektor tersebut,
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menunjukkan nilai LQ tertinggi
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Sumber: Hasil Olah Data
Gambar 1. Hasil Analisis LQ

Analisis Shift Share

Analisis Shift-Share digunakan untuk menilai kinerja dan produktivitas masing-masing lapangan
usaha di Kabupaten Temanggung. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) tahun dasar 2021 dan tahun akhir 2023. Hasil perhitungan sebagaimana disajikan
pada Tabel 3 memberikan gambaran mengenai komponen pertumbuhan nasional (national share),
komposisi industri (industry mix), serta keunggulan kompetitif daerah (regional shift). Hasil dari
perhitungan shift-share yang dilakukan untuk Kabupaten Temanggung dapat dilihat sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 3.

Table 3.
Hasil Analisis Shift Share

Sektor Growth Component

Bisnis fi fin m Nij Mij Cij Dij
1 0,03 0,03 0,05 178.334,29 -80.626,54 442,26 98.150,01
2 -0,04 -0,06 0,05 6.731,57 -14.587,41 2.855,83 -5.000,00
3 0,01 0,04 0,05 213.775,70 -57.564,21 -112.330,47 43.881,02
4 0,05 0,04 0,05 784,78 -224.8 218,02 778
5 0 0,01 0,05 729,11 -589,95 -109,16 30
6 0,04 0,02 0,05 42.804,08 -28.023,24 15.219,15 30.000,00
7 0,04 0,04 0,05 189.029,90 -35.406,69 -623,21 153.000,00
8 0,65 0,73 0,05 29.128,17 371.368,13 -41.796,30 358.700,00
9 0,15 0,17 0,05 14.023,89 30.843,25 -5.137,13 39.730,00
10 0,02 0,03 0,05 21.328,14 -11.284,20 -1.043,94 9.000,00
11 0,01 0,01 0,05 26.108,96 -23.519,28 -64,32 2.525,36
12 0,06 0,05 0,05 7.324,63 -305,47 980,84 8.000,00
13 0,06 0,06 0,05 2.990,83 470,89 -281,72 3.180,00
14 0,02 0,02 0,05 20.974,71 -14.753,01 98,3 6.320,00
15 0,02 0,02 0,05 35.680,69 -25.093,83 363,14 10.950,00
16 0,03 0,03 0,05 10.262,82 -5.406,70 143,88 5.000,00
17 0,11 0,12 0,05 17.074,63 20.839,51 -2.714,14 35.200,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Temanggung
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Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa hampir seluruh sektor memiliki nilai Mij negatif.
Hal ini mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan sebagian besar sektor di Kabupaten Temanggung relatif
lebih lambat dibandingkan sektor yang sama di tingkat Provinsi Jawa Tengah. Satu-satunya sektor
dengan nilai Mij positif adalah Jasa Perusahaan, yang berarti sektor ini tumbuh lebih cepat daripada rata-
rata provinsi dan memberikan kontribusi positif bagi perekonomian daerah.

Sementara itu, hasil berdasarkan nilai Cij memperlihatkan adanya delapan sektor yang memiliki
nilai positif, yang menandakan keunggulan kompetitif serta kemampuan bersaing di tingkat regional.
Sektor-sektor tersebut adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian;
Listrik dan Gas; Konstruksi; Real Estate; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial
Waijib; Pendidikan; serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Keunggulan kompetitif sektor-sektor ini
menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan sebagai pilar pembangunan ekonomi jangka panjang.

Berdasarkan komponen Dij, sebagian besar sektor dikategorikan progresif karena memiliki nilai
positif, yang menunjukkan dinamika pertumbuhan yang lebih baik dari rata-rata. Dari 17 sektor, 16 sektor
tergolong progresif, hanya sektor Pertambangan dan Penggalian yang menunjukkan nilai negatif
sehingga dikategorikan sebagai sektor yang lamban. Kondisi ini mengisyaratkan bahwa meskipun secara
umum perekonomian Kabupaten Temanggung menunjukkan arah pertumbuhan positif, terdapat sektor
tertentu yang perlu mendapat perhatian khusus melalui kebijakan intervensi agar mampu mengejar
ketertinggalan.

Xompanen Keunggulan Kompetitif {Cij] por Sektor

10.0

Kaomponen Pertumbuhan Daerah [Dij) per Sektor

Gkt

Sumber: Hasil Olah Data
Gambar 2. Analisis Shift Share
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Analisis Tipologi Klassen

Tipologi Klassen digunakan untuk mengklasifikasikan sektor-sektor ekonomi ke dalam empat
kuadran berdasarkan tingkat pertumbuhan dan keunggulan kompetitifnya. Keempat kuadran tersebut
yaitu Kuadran | :Sektor maju dan tumbuh pesat, Kuadran Il :Sektor Maju tapi tertekan, Kuadran Ill :Sektor
potensial atau masih dapat berkembang pesat dan Kuadran IV: Sektor relatif tertinggal. Hasil analisis
tipologi klassen sebagai berikut:

Tabel 4.
Hasil Analisis Tipologi Klassen
Jasa Provinsi Jawa Tengah Kab Temanggung
Rata-rata Rata Rata Proporsi Rata-Rata Rata Rata
Perusahaan o umbuhan (rin) (kin) i Pertumbuhan (i)~ Proporsi (ki) ~uadran
1 0,017 12,37% 0,021 21,26% 1
2 -0,023 2,05% -0,004 0,77% 4
3 0,041 33,04% 0,027 25,43% 4
4 0,053 0,12% 0,056 0,10% 3
5 0,026 0,07% 0,023 0,09% 2
6 0,039 10,50% 0,057 5,24% 3
7 0,047 14,68% 0,051 23,06% 1
8 0,406 3,53% 0,366 4,98% 3
9 0,141 3,58% 0,138 1,87% 4
10 0,066 6,24% 0,067 2,61% 3
1" 0,013 2,65% 0,017 3,08% 1
12 0,060 1,93% 0,071 0,91% 3
13 0,067 0,39% 0,072 0,37% 3
14 0,029 2,39% 0,034 2,51% 1
15 0,038 3,83% 0,043 4,29% 1
16 0,042 0,94% 0,055 1,25% 1
17 0,096 1,69% 0,099 2,19% 1

Sumber: Hasil Olah Data

Analisis Tipologi Klassen pada Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap kuadran diisi oleh sektor-sektor
ekonomi dengan karakteristik yang berbeda. Kuadran | mencakup sektor-sektor yang tergolong maju dan
tumbuh pesat, antara lain Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; Jasa Keuangan dan Asuransi; Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Waijib; Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; serta Jasa
Lainnya.

Selanjutnya, hanya terdapat satu sektor yang menempati Kuadran I, yaitu kategori sektor yang
maju namun menghadapi tekanan, yang berarti sektor tersebut memiliki potensi berkembang tetapi laju
pertumbuhannya relatif lambat. Meskipun demikian, sektor pada kuadran ini berpeluang besar untuk
dioptimalkan sebagai salah satu penggerak utama perekonomian Kabupaten Temanggung, baik dari sisi
kontribusi maupun pertumbuhan.

Kuadran lll terdiri atas sektor-sektor yang masih berkembang atau memiliki potensi, meliputi Listrik
dan Gas; Transportasi dan Pergudangan; Informasi dan Komunikasi; Real Estat; serta Jasa Perusahaan.
Sementara itu, Kuadran IV ditempati oleh sektor-sektor yang relatif tertinggal, yaitu Pertambangan dan
Penggalian; Industri Pengolahan; serta Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. Sektor-sektor dalam
kuadran ini perlu mendapat perhatian khusus agar tidak semakin tertinggal dibandingkan sektor lainnya
dan dapat berkontribusi lebih optimal terhadap pembangunan ekonomi daerah.
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Tipologi Klassen: Identifikasi Sektor Ekonomi Kabupaten Temanggung

Sumber: Hasil Olah Data
Gambar 3. Tipologi Klassen Kabupaten Temanggung

Pembahasan

Analisis Location Quotient (LQ)

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient, perekonomian Kabupaten Temanggung menunjukan
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menjadi sektor basis. Hal ini menegaskan posisi strategis
sektor agraris sebagai tulang punggung ekonomi daerah. Keunggulan tersebut didukung oleh komoditas
perkebunan utama, yaitu kopi dan tembakau, yang masing-masing menyumbang produksi tahunan
sekitar 20.000 ton (kopi arabika dan robusta) dan 10.000-11.000 ton (tembakau) (Badan Pusat Statistik
Temanggung, 2024). Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan yang dilakukan oleh (Qatrunnada &
Rumayya, 2025; Septiani et al., 2024) yang menyebutkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan menjadi penyokong utama perekonomian Kabupaten Temanggung.

Menariknya, sektor Jasa Perusahaan menunjukkan tren positif meskipun masih tergolong non-
basis dengan nilai LQ sebesar 0,959. Posisi ini relatif dekat dengan ambang batas sektor basis, sehingga
sektor ini berpotensi untuk berkembang menjadi salah satu penggerak ekonomi daerah di masa depan.
(Wibowo et al., 2016) menemukan bahwa pada tahun 2009-2013 sektor tersebut menjadi sektor basis di
Kabupaten Temanggung. Signifikansinya juga tercermin dari penyerapan tenaga kerja, di mana pada
tahun 2023 sektor Jasa Perusahaan menyumbang 106.793 pekerja, menjadikannya sektor penyerap
tenaga kerja terbesar setelah sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (Badan Pusat Statistik
Temanggung, 2024).

Hasil analisis LQ juga ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumaningdyah, 2022)
yang menunjukan bahwa terdapat 9 sektor basis di Kabupaten Temanggung. Dimana sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan pada tahun 2015 — 2019 menjadi sektor yang memiliki kontribusi terbesar
dalam menunjang perekonomian Kabupaten Temanggung. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Miftakudin et al., 2019) yang justru menunjukan bahwa pada tahun 2012 — 2016 sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan bukan menjadi sektor basis dalam hal penyerapan tenaga di Kabupaten
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Temanggung. Sehingga temuan penelitian ini membuktikan lagi bahwa sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan menjadi sektor basis dan berkontribusi terhadap perekonomian di Kabupaten Temanggung.

Analisis Shift Share

Berdasarkan hasil analisis Shift Share di Kabupaten Temanggung tahun 2021-2023 menunjukan
bahwa laju pertumbuhan sebagian besar sektor di Kabupaten Temanggung lebih lambat dibandingkan
Provinsi Jawa Tengah. Satu-satunya sektor yang pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan Provinsi
yaitu sektor Jasa Perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumaningdyah, 2022) yang juga menyebutkan bahwa Jasa Perusahaan tergolong sektor yang
pertumbuhannya cepat. Temuan tersebut juga didorong dengan data jumlah perusahaan yang semakin
bertambah banyak di Kabupaten Temanggung. Berdasarkan data jumlah perusahaan industri di
Kabupaten Temanggung pada tahun 2023 sebanyak 17.452 dengan menyumbang jumlah pekerja
sebanyak 79.675 jiwa (Badan Pusat Statistik Temanggung, 2024). Menariknya, penelitian yang dilakukan
oleh (Izzudin et al., 2024) menyebutkan bahwa Kabupaten Temanggung termasuk dalam distrik dengan
industri manufaktur yang relatif tertinggal dibandingkan Kabupaten atau Kota lain di Provinsi Jawa
Tengah.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis Shift Share di Kabupaten Temanggung terdapat sektor
yang menandakan keunggulan kompetitif serta kemampuan bersaing di tingkat regional. Sektor-sektor
tersebut adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Listrik dan Gas;
Konstruksi; Real Estate; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib; Pendidikan;
serta Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Sektor konstruksi menjadi sektor dengan keunggulan
kompetitif serta kemampuan bersaing di tingkat regional tertinggi dibandingkan dengan sektor yang lain.
Sektor konstruksi pada tahun 2018 termasuk dalam kategori relatif tertinggal menurut (Bangun & Setyono,
2020) namun dalam penelitian ini sektor tersebut mampu menjadi sektor dengan keunggulan kompetitif
hal ini menandakan bahwa terdapat pembangunan yang masif di Kabupaten Temanggung.

Keunggulan kompetitif sektor-sektor ini menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan sebagai
pilar pembangunan ekonomi jangka panjang. Temuan ini memperkaya pemahaman mengenai struktur
dan dinamika ekonomi di Kabupaten Temanggung. Sektor-sektor dengan keunggulan kompetitif perlu
diarahkan menjadi motor penggerak utama pembangunan, sementara sektor yang tertinggal harus
didukung melalui kebijakan afirmatif untuk meningkatkan daya saing serta mempercepat pertumbuhan
ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Analisis Tipologi Klassen

Hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa struktur ekonomi Kabupaten Temanggung
terdiri atas sektor-sektor dengan tingkat perkembangan yang beragam. Kuadran | didominasi oleh sektor-
sektor maju dan tumbuh pesat, terutama sektor pertanian serta berbagai sektor jasa yang berperan
penting dalam menopang perekonomian Temanggung. Kuadran Il hanya ditempati satu sektor yang
tergolong maju namun pertumbuhannya relatif melambat, sehingga tetap memiliki potensi besar untuk
dioptimalkan sebagai penggerak ekonomi. Kuadran Il mencakup sektor-sektor yang sedang berkembang
dan memiliki peluang peningkatan kontribusi, sementara Kuadran IV diisi oleh sektor-sektor tertinggal
seperti pertambangan, industri pengolahan, serta akomodasi dan makan minum, yang memerlukan
perhatian dan intervensi khusus agar dapat berkontribusi lebih optimal terhadap pembangunan ekonomi
daerah.

Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumaningdyah, 2022; Miftakudin et
al., 2019; Septiani et al., 2024) yang menyebutkan bahwa pertanian menjadi motor penggerak utama
perekonomian Kabupaten Temanggung. Dominasi sektor ini didukung oleh kontribusinya yang relatif
besar terhadap PDRB daerah (Badan Pusat Statistik Temanggung, 2024), tingginya penyerapan tenaga
kerja, serta keberadaan komoditas unggulan seperti tembakau dan kopi yang memiliki nilai ekonomi tinggi
dan keterkaitan kuat dengan sektor perdagangan dan jasa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pertumbuhan sektor pertanian tidak hanya bersifat sektoral, tetapi juga memberikan efek pengganda
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terhadap sektor-sektor lain, sehingga memperkuat perannya sebagai penggerak utama perekonomian
daerah.

Sektor pada kuadran IV antara lain disebabkan oleh keterbatasan sumber daya alam yang dapat
dieksploitasi secara berkelanjutan pada sektor pertambangan (Wibowo et al., 2016), belum
berkembangnya industri pengolahan berbasis komoditas lokal (Hariyanto, 2016), serta skala dan daya
saing usaha akomodasi dan makan minum yang masih terbatas. Kondisi tersebut tercermin dari
lambatnya peningkatan nilai tambah sektoral dan rendahnya peran sektor-sektor tersebut dalam struktur
ekonomi daerah, sehingga belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Temanggung
secara signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), Shift-Share, dan Tipologi Klassen,
perekonomian Kabupaten Temanggung ditopang oleh sembilan sektor basis, dengan sektor pertanian
sebagai penopang utama melalui komoditas unggulan kopi dan tembakau. Selain itu, sektor jasa seperti
pendidikan, kesehatan, dan perdagangan juga memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah. Namun demikian, sebagian besar sektor menunjukkan pertumbuhan yang lebih lambat
dibandingkan tingkat provinsi, serta masih terdapat sektor tertinggal seperti pertambangan, industri
pengolahan, dan akomodasi.

Temuan ini berimplikasi pada perlunya pemerintah daerah untuk memfokuskan kebijakan
pembangunan pada penguatan sektor basis melalui peningkatan produktivitas dan hilirisasi, khususnya
pada sektor pertanian, serta mendorong diversifikasi ekonomi pada sektor potensial seperti jasa
perusahaan dan konstruksi. Di sisi lain, sektor tertinggal memerlukan intervensi khusus berupa dukungan
investasi, teknologi, dan perbaikan infrastruktur. Perencanaan pembangunan ekonomi daerah juga perlu
dilakukan secara berbasis data dan dievaluasi secara berkala agar kebijakan yang diterapkan lebih
adaptif dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan data PDRB dan pendekatan
kuantitatif, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan faktor kualitatif seperti kebijakan pemerintah dan
kondisi kelembagaan. Selain itu, metode LQ, Shift-Share, dan Tipologi Klassen belum mampu
menjelaskan hubungan sebab-akibat antar sektor serta dinamika ekonomi jangka panjang secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode data yang
lebih panjang dan mengombinasikan metode kuantitatif dengan pendekatan lain agar diperoleh
gambaran pembangunan ekonomi daerah yang lebih komprehensif.
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